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hubungan antara harga diri dengan kinerja pada perawat rumah sakit di Yogyakarta.
Pada bidang akuntansi disajikan artikel tentang pengaruh proses penyusunan
anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) terhadap pengalokasian belanja
daerah di pemerintahan kota. Pada bidang psikologi memuat artikel tentang studi
kasus pola relasi sosial anak berkebutuhan khusus (ABK) tuna daksa yang berada
di SD umum (inklusi), hubungan antara harga diri dengan kinerja pada perawat
rumah sakit serta penyusunan penilaian kinerja model BARS untuk meningkatkan
persepsi karyawan terhadap objektivitas penilaian kinerja.

Redaksi menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam penyajian
artikel dalam jurnal yang kami terbitkan. Kritik dan saran yang membangun sangat
kami harapkan, agar penerbitan mendatang semakin baik. Atas perhatian dan

partisipasi semua pihak, redaksi mengucapkan terima kasih.

Yogyakarta, Mei 2015
Redaksi



Jurnal Sosio-Humaniora Vol. 6 No. 1 Mei 2015 ISSN : 2087-1899

Jurnal Sosio-Humaniora Vol. 6 No. 1 ini telah direview oleh Mitra Bestari :
1. Dr. Dra. Hermayawati, S.Pd., M.Pd. bidang studi Teori Linguistik
2. Awan Santosa, S.E., M.Sc. bidang studi Teori Ekonomi

3. Kamsih Astuti, S.Psi., M.Si. bidang studi Psikologi Sosial



Jurnal Sosio-Humaniora Vol. 6 No. 1 Mei 2015 ISSN : 2087-1899

DAFTAR ISI

Kata PeNQANTAN .....ccoiiiiieiiei e
D1 = LY L = W = T=T] = U TR
(D= L = 1 Y TR

PRINSIP-PRINSIP KESOPANAN PADA RAPAT POLITIK MARGARET
THATCHER DALAM FILM THE IRON LADY ..ouiiiiiee e
Agustinus Hary Setyawan

STUDI KASUS POLA RELASI SOSIAL ANAK BERKEBUTUHAN
KHUSUS (ABK) TUNA DAKSA YANG BERADA DI SD UMUM (INKLUSI)
DI KOTA METRO ..ttt e et e et n e e e e aa s
Satrio Budi Wibowo dan Tri Anjar

HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DENGAN KINERJA PADA
PERAWAT RUMAH SAKIT PKU MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA..........
Nur Fachmi Budi Setyawan

HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DENGAN KINERJA PADA
PERAWAT RUMAH SAKIT PKU MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA..........
Listiyani Natalia dan Tutut Dewi Astuti

PENGARUH PROSES PENYUSUNAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA DAERAH (APBD) TERHADAP PENGALOKASIAN BELANJA
DAERAH DI PEMERINTAHAN KABUPATEN MAGELANG TAHUN 2013..
Endang Sri Utami

PENYUSUNAN PENILAIAN KINERJA MODEL BARS UNTUK
MENINGKATKAN PERSEPSI KARYAWAN TERHADAP OBJEKTIVITAS
PENILAIAN KINERJA .. .ottt e e e e e
Herman Suradiraja

PEDOMAN PENULISAN NASKAH ...

23-33

34-54

55-72

73-89



Jurnal Sosio-Humaniora Vol. 6 No. 1 Mei 2015 ISSN : 2087-1899

STUDI KASUS POLA RELASI SOSIAL ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (ABK)
TUNA DAKSA YANG BERADA DI SD UMUM(INKLUSI)
DI KOTA METRO

Satrio Budi Wibowo dan Tri Anjar
Universitas Muhammadiyah Metro, JI. Ki Hajar Dewantara No. 166, Iring Mulyo,
Kota Metro, Lampung.
Email : satrio-budi@mail.ugm.ac.id

ABSTRAK

Deklarasi Salamanca (United Nations Educational Scientific and Cultural
Organization [UNESCOQO], 1994) dan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa anak yang berkebutuhan khusus (ABK)
pada dasarnya berhak untuk mendapatkan pendidikan sebagaimana anak normal
tanpa perlu didiskriminasikan dengan ditempatkan di sekolah khusus yang berbeda
dengan anak normal. Berdasar penelitian yang dilakukan Karwono, Pamularsih dan
Wibowo (2013), di Kota Metro terdapat beberapa Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
yang bersekolah di Sekolah Dasar (SD) umum. Peneliti ingin meneliti lebih lanjut,
bagaimanakah sebenarnya pola relasi sosial yang dikembangkan ABK tunadaksa
dengan teman sebayanya di SD umum. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian Fokus
dalam penelitian ini adalah pada upaya untuk menjelaskan kasus pola relasi sosial
ABK tunadaksa di SD Umum di Kota Metro. Lokasi penelitian akan berada pada
SDN 3 Metro Timur. Subjek dalam penelitian ini adalah FR, siswa ABK tunadaksa
berusia 10 tahun dan saat ini masih berada di kelas 3, SDN 3 Metro Timur. Hasil
penelitian didapatkan bahwa keberadaan ABK tunadaksa di kelas inklusi tidak
menimbulkan gangguan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Pembelajaran di
kelas berlangsung normal sebagaimana pembelajaran di kelas biasa. Namun, ada
beberapa persyaratan khusus agar ABK tunadaksa tidak mengalami kesulitan saat
bersosialisasi dengan teman sekelas, dan dapat diterima dengan baik oleh teman-
teman sekelasnya.

Kata kunci : Relasi Sosial, ABK, Inklusi

SOCIAL RELATIONSHIP OF DISABLED CHILD THAT IN INCLUSION SCHOOL
AT METRO CITY, A CASE STUDY

ABSTRACT

Salamanca Declaration (United Nations Educational Scientific and Cultural
Organization [UNESCO], 1994) and Law No. 20 of 2003 on National Education
System explains that children with special needs (ABK) basically has the right to
have education like a normal child without discriminated. Based on research
conducted by Karwono, Pamularsih and Wibowo (2013), in Metro City, there are
several children with special needs were enrolled in common primary school.
Researchers want to investigate further, how does the pattern of social relations that
developed by ABK with their peers in the general primary school. This research was
conducted by using a qualitative method with a case study approach. The research
focus is to explain the case of the pattern of social relations developed by ABK in
Public Elementary School (SDN) in Metro City. Location of the study will be on SDN
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3 East Metro. The subjects in this study are the FR, ABK students aged 10 years,
grade 3. The results showed that the presence of ABK in inclusion class does not
cause disturbance in the teaching and learning activities in the classroom. Learning
process has a normal process like in a normal classroom. However, there are
special requirements that make ABK did not have a hard time socializing with
classmates, and can be well received by his classmates.

Keywords : ABK, Social Relationship, Inclusion

PENDAHULUAN

Deklarasi Salamanca (United
Nations Educational Scientific and
Cultural  Organization [UNESCOQO],
1994) dan UU Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
menjelaskan  bahwa anak yang
berkebutuhan khusus (ABK) pada
dasarnya berhak untuk mendapatkan
pendidikan sebagaimana anak normal
tanpa perlu didiskriminasikan dengan
ditempatkan di sekolah khusus yang
berbeda dengan anak normal.

Anak berkebutuhan khusus
(ABK) secara luas diartikan sebagai
anak yang secara signifikan berbeda
dibandingkan anak normal seusianya,
sehingga memerlukan pelayanan
pendidikan khusus (UNESCO, 2001,

DITPLB, 2012). Perbedaan ABK

24

dibandingkan anak normal

dikarenakan mereka memiliki
kecacatan, memiliki prestasi belajar
sangat rendah, dan tidak mampu
berbahasa dengan baik (Wade, 2000).
Kecacatan pada ABK dapat berupa
tunanetra, tunarungu, tunadaksa,
tunagrahita, anak berkesulitan belajar,
anak yang mengalami gangguan
komunikasi dan berbahasa, dan
tunalaras/anak  yang  mengalami
gangguan emosi dan  perilaku
(Hallahand & Kauffman, 1988).

ABK di Indonesia, melalui UU
Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, berhak memilih
untuk bersekolah di sekolah umum
yang dikenal dengan sistem
pendidikan inklusi. Konsep-konsep

utama yang terkait dengan pendidikan

inklusif diantaranya konsep tentang
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anak dan konsep tentang sistem
pendidikan dan persekolahan. Konsep
tentang anak menjelaskan bahwa
semua anak berhak memperoleh
pendidikan di dalam komunitasnya
sendiri, dapat belajar, membutuhkan
dukungan belajar dan pengajaran
yang terfokus pada anak serta
bermanfaat bagi semua anak.
Sedangkan konsep sistem pendidikan
dan persekolahan menjelaskan
pendidikan lebih luas daripada
persekolahan formal, sistem
pendidikan yang fleksibel dan
responsif, lingkungan pendidikan yang
memupuk kemampuan dan ramah,
peningkatan mutu sekolah yang
efektif, pendekatan sekolah yang
menyeluruh dan kolaborasi antar mitra
(Stubss, 2002).

Berdasar penelitian  yang
dilakukan Karwono, Pamularsih dan
Wibowo (2013), di Kota Metro
terdapat beberapa Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) yang

bersekolah di Sekolah Dasar (SD)
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umum. Beberapa tipe kecacatan ABK
di SD umum yang ditemukan di kota
Metro antara lain; tunagrahita,
tunadaksa, lambat belajar, autistik,
serta gangguan pemusatan perhatian
dan hiperaktiv. Bahkan, beberapa SD
di Kota Metro telah ditunjuk sebagai
SD inklusi oleh Dinas Pendidikan di
Kota Metro (Karwono, Pamularsih,
dan Wibowo. 2013).

Bergabungnya ABK ke
sekolah reguler, menjadi perdebatan
tersendiri. Hasil wawancara terhadap
dua orang kepala sekolah SD di Kota
Metro (Karwono, et al. 2013)
menunjukkan bahwa sebagian kepala
sekolah tidak setuju jika ABK
dimasukkan ke sekolah dasar umum.
Mereka beralasan bahwa ABK di SD
umum, akan terkucilkan dari
pergaulan teman sebaya. Anak yang
tidak memiliki teman, merasa terkucil
dan akan mengembangkan pola relasi
sosial yang negatif (Holder dan

Coleman 2008). Pola relasi sosial

yang negatif anak membuat anak
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menjadi tidak bahagia (Holder dan
Coleman 2009).

Konstruk relasi sosial
merupakan aktivitas dalam menjalin
hubungan dengan orang lain, yang
didasari atas sense of communality
(keinginan untuk bergabung dengan
komunitas) dan mengidentifikasi diri
dengan aturan sosial yang dimililiki
orang lain (Cohen, 2004). Relasi
sosial dapat disimpulkan sebagai
aktivitas seseorang dalam menjalin
hubungan dengan orang lain.

Kualitas hubungan dengan
teman merupakan salah satu hal yang
penting bagi perkembangan anak.
Beberapa penelitan memberikan
gambaran bahwa anak merupakan
aktor sosial (Irwin & Johnson, 2005),
dimana mereka tidak hanya pasif
dibentuk oleh lingkungan, namun
mereka juga mampu membentuk
lingkungannya sendiri. Interaksi anak
dengan lingkungan menjadi dasar
membentuk karakter kepribadian anak

di masa depan.

26
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Menurut Hurlock (2008)
selepas masa balita yang egosentris,
anak (6-12 tahun) yang sudah mulai
dewasa mulai membutuhkan teman
untuk menjalin relasi sosial.
Kebutuhan akan relasi sosial amat
krusial. Anak yang tidak memiliki
teman, merasa terkucil dan akan
mengembangkan pola relasi sosial
yang negatif (Holder and Coleman
2008).

Berdasar penelitian Holder &
Coleman (2009) pola relasi sosial
anak yang negatif berdampak pada
rendahnya tingkat kebahagiaan anak.
Anak yang memiliki relasi sosial yang
postif, tampak lebih bahagia dibanding
anak yang memiliki relasi sosial yang
negatif. Hasil penelitian  Demir,
Ozdemir & Weitekamp (2007) juga
menunjukkan bahwa anak yang sering
berkonflik dengan temannya, akan
membuat anak menjadi kurang
bahagia. Anak yang menjadi korban
bullying juga akan membuat diri anak

memandang dirinya sebagai anak
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yang tidak bahagia (Slee and Rigby
1993). Kebutuhan akan relasi sosial
amat penting bagi semua anak, begitu
pula bagi ABK. Sayangnya dengan
perbedaan yang dimiliki ABK dengan
anak normal lainnya, dikhawatirkan
ABK tidak akan mampu menjalin
relasi sosial dengan teman
sebayanya.
TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini akan melihat
lebih lanjut ; (1) Bagaimanakah pola
relasi sosial yang dikembangkan ABK
tuna daksa dengan teman sebayanya
yang normal? (2) Bagaimanakah
persepsi teman sekelas yang normal,
terhadap ABK tuna daksa? (3)
Bagaimanakah coping yang dilakukan
ABK tuna daksa ketika mendapatkan
bahwa dirinya berbeda dari anak

normal?

MATERI DAN METODE

Metode penelitian yang

digunakan adalah kualitatif dengan
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pendekatan studi kasus. Kasus
menurut Miles dan Huberman (Baxter
& Jack, 2008) adalah sebuah
fenomena yang muncul dalam sebuah
konteks yang terkait. Kasus yang
diteliti bisa sebuah analisis individual,
analisis program, analisis proses, atau
analisis perbedaan antar organisasi
(Baxter & Jack, 2008). Penelitian ini
terfokus pada upaya untuk
menjelaskan kasus pola relasi sosial
ABK tunadaksa di SD Umum di Kota
Metro. Subjek dalam penelitian ini
adalah ABK  tunadaksa  yang
bersekolah di SD umum di Kota
Metro. Berdasar studi pendahuluan,
terdapat satu orang ABK tunadaksa
yang bersekolah di SDN 3 Metro
Timur, yaitu FR. FR merupakan ABK
tunadaksa berusia 10 tahun dan saat
ini berada di kelas 3 SD. FR memiliki
kecacatan dimana kaki kiri lebih kecil
dibandingkan kaki kanan. Kaki kiri FR
tidak dapat digunakan untuk berjalan,
sehingga FR membutuhkan bantuan

ketika berjalan.
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FR akan dijadikan subjek
dalam penelitian ini. Guru dan teman-

teman FR akan dijadikan sebagai

responden  penelitian.  Pemilihan
responden dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive

sampling, dimana responden terpilih
adalah responden yang memiliki
informasi penting untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang telah
diajukan sebelumnya.

Metode pengumpulan data
dalam peneliti ini  menggunakan
beberapa metode. Metode
pengumpulan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ; 1) Wawancara
mendalam (in-depth interview), 2)
Observasi, 3) Dokumentasi, 4) Tes
Psikologis Proyektif.

Karena penelitian ini bertipe
kualitatif, =~ maka  langkah-langkah
analisis data mengadopsi dari
langkah-langkah analisis data
kualitatif yang diutarakan  oleh
Moleong (2007), maka Ilangkah

analisis data yang akan dilakukan
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dalam penelitian ini adalah ; Langkah
pertama, dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber, yaitu wawancara,
pengamatan yang sudah dituliskan
dalam catatan lapangan, dokumen
pribadi, dokumen resmi, gambar, foto,
dan hasil tes proyektif. Setelah
dibaca, dipelajari, dan ditelaah,
langkah berikutnya ialah mengadakan
reduksi data yang dilakukan dengan
jalan rangkuman data inti, proses
dengan pernyataan-pernyataan yang
perlu dijaga sehingga tetap berada di
dalamnya.

Langkah ketiga adalah
menyusun data dalam satuan-satuan.
Satuan-satuan dikategorisasikan pada
langkah berikutnya. Kategori-kategori
dibuat sambil melakukan koding.
Tahap akhir dari analisis data adalah
mengadakan pemeriksaan keabsahan
data, dilanjutkan dengan tahap
penafsiran data dalam mengolah hasil
sementara menjadi pemahaman yang

substantif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi yang telah dilakukan,
peneliti tidak menemukan hambatan
sosial berarti yang mengganggu pola
relasi sosial FR dengan teman
sebaya. FR sebagai individu yang
memiliki kelainan fisik, tidak
mendapatkan ejekan ataupun
diskriminasi dari teman sekelasnya
akibat cacat fisik yang dimilikinya. Hal
ini terjadi dikarenakan FR mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan
di kelasnya. FR dikenal memiliki
pribadi yang baik, dan jarang
melibatkan diri  untuk  berkonflik
dengan teman sekelasnya. Cacat fisik
yang dimiliki FR malah menjadi hal
positif bagi datangnya empati dari
orang di sekitar FR. FR juga tidak
terlalu minder dan mengucilkan diri
akibat cacat fisik yang dimilikinya.

Berdasar hasil wawancara dan

observasi, peneliti melihat bahwa

orang tua FR memberikan dukungan
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yang baik. Dukungan diberikan baik
untuk menunjang performa akademis
FR di sekolah, maupun dukungan
agar FR mampu Dbersosialisasi
dengan baik dan tidak minder. Orang
tua FR biasa memberikan motivasi
agar FR tetap mau berprestasi tanpa
mempedulikan kekurangan fisik yang
dialami. Kedua orang tua FR memiliki
tingkat pendidikan sarjana.
Pendidikan yang tinggi membuat
kedua orang tua FR dapat belajar dan
memahami lebih lanjut bagaimana
mengasuh anak yang memiliki
kelainan fisik. Tingkat pendapatan
kedua orang tua FR berada pada
kelas menengah atas, dimana kedua
orang tua FR bekerja sebagai PNS.
Pendapatan yang mencukupi
membuat kedua orang tua FR mampu
untuk menyewa satu orang pembantu
khusus bagi FR, serta mampu
memberikan les tambahan bagi FR.
Adanya les tambahan membuat

prestasi akademik FR lebih baik, FR

mendapatkan peringkat 3 di kelas,
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sejak kelas satu. Prestasi yang baik,
mampu menutupi kekurangan fisik FR
untuk dapat bersosialisasi dengan
teman sebayanya di kelas.

Beberapa teman FR vyang
berhasil peneliti wawancarai
memberikan alasan bahwa bergaul
dengan FR karena FR memiliki
kemampuan akademik yang baik.
Teman sekelas FR banyak yang
bersimpati terhadap cacat fisik yang
dimiliki oleh FR. Namun ada satu
orang Vyaitu R, yang diidentifikasi
sebagai teman baik FR memberikan
alasan yang berbeda. R berteman
baik dengan FR diakibatkan adanya
rasa empati. R merupakan siswa SD
yang berasal dari luar kelas, tidak
bersama-sama dengan FR dan teman
sekelas lainnya dalam melewati
tahun-tahun ajaran. R merupakan
siswa tinggal kelas dari kelas di atas
FR dan teman-teman sekelasnya.
Empati yang diberikan R ditengarai
sebagai perasaan senasib yang
dimililiki  R.

R merasa terkucil

30
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diakibatkan dia murid baru dikelas FR,
diakibatkan oleh R tidak naik kelas,
perasaan terkucil ini (walaupun dalam
nyata nya tidak) dialami pula oleh FR,
sehingga R mau menjalin keakraban
dengan FR. R mau membantu FR
ketka FR memiliki keterbatasan
akibat disabilitas yang dimilikinya,
misalnya saat FR tidak dapat bermain
bersama temannya saat jam pelajaran
istirahat.  Beberapa teman FR
ditengarai memberikan gangguan
pada FR, namun setelah diteliti lebih
lanjut gangguan ini masih dalam taraf
wajar dan normal, bukan akibat cacat
fisik yang dialami oleh FR. Tidak ada
pandangan negatif dari teman sebaya
yang peneliti temukan terkait kondisi
fisikk yang dialami oleh FR. FR
cenderung diterima dengan baik oleh
teman-teman sekelas.
Peneliti melihat adanya
perlakuan khusus yang diberikan guru
pada FR. Perlakuan khusus diberikan,

karena sebagian guru berempati atas

cacat fisikk yang dimiliki oleh FR.
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Perlakuan guru terhadap FR dapat
disimpulkan tidak mempengaruhi
capaian akademik FR. Bahkan,
kadang simpati dari guru memberikan
keuntungan bagi FR saat pemberian
tugas sekolah, maupuan saat
pelajaran di kelas. Namun secara
umum, FR diperlakukan sama seperti
teman-teman sekelasnya. Guru kelas
tidak memiliki persepsi  negatif
terhadap kemampuan FR. Guru kelas
juga sering memberikan bantuan pada

FR agar FR dapat bersosialisasi

dengan baik.

KESIMPULAN

Berdasar uraian di atas,
keberadaan ABK tunadaksa di kelas
inklusi tidak menimbulkan gangguan
dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas. Pembelajaran di  kelas
berlangsung normal sebagaimana
pembelajaran di kelas biasa. ABK
tunadaksa tidak mengalami kesulitan

saat bersosialisasi dengan teman
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sekelas, mereka dapat diterima
dengan baik oleh teman-teman
sekelasnya.

Namun ada beberapa catatan
yang dapat menjelaskan bahwa
kemampuan FR bersosialisasi dengan
baik. Catatan tersebut peneliti
ungkapkan dalam beberapa saran
yang mungkin sangat diperlukan bagi
pelaksanaan kelas inklusi, yaitu ;

a. Walaupaun tunadaksa, FR
memiliki kemampuan akademik
yang baik. Kemampuan akademik
ini, membantu FR  untuk
mendapatkan simpati dari teman
sekelasnya. Kemampuan
akademik yang baik yang dimiliki
FR disebabkan karena adanya
dukungan orang tua dalam
memberikan les tambahan bagi
FR. Dukungan orang tua sangat
diperlukan dalam memunculkan
potensi dan motivasi ABK.
b. FR membutuhkan teman akrab,

yang dapat membantunya saat-

saat tertentu. Teman akrab
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didapatkan FR karena adanya
simpati  diakibatkan  perasaan

senasib. Sehingga peneliti
menyimpulkan, bahwa ABK perlu
mendapatkan teman ABK lain
dalam satu  kelas inklusi.
Keberadaan minimal dua ABK
dalam satu kelas, akan membuat
ABK yang ada dalam satu kelas
saling memberikan dukungan dan
dapat menjalin keakraban karena
perasaan senasib yang dialami
bersama.

Peran guru untuk melindungi ABK
di kelas juga penting. Guru yang
peduli akan dapat memberikan
perlindungan kepada ABK dari
bullying teman sekelasnya. Guru
yang ditugaskan sebagai wali
kelas inklusi tidak hanya bertugas
untuk  meningkatkan  potensi
akademik siswanya, namun juga
perlu mengawasi pola perilaku
bersosial anak didiknya, terutama

bagi siswa ABK. Tugas tambahan

ini tentunya akan sulit untuk
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dikerjakan sendiri, oleh sebab itu,
peneliti menyarankan agar pada

kelas inklusi guru wali kelas perlu

mendapatkan  bantuan  guru
pendamping.
Peran pemerintah dalam

menyukseskan penyelenggaraan
sekolah inklusi perlu ditingkatkan.
Pemerintah tidak sekedar
memberikan pelatihan semata,
namun perlu memberikan alokasi
anggaran khusus agar kelas
inklusi dapat terlaksana dengan
baik. Anggaran tambahan sangat
diperlukan untuk alokasi
penambahan guru pendamping
khusus pada tiap kelas inklusi,

serta bagi pembelian alat bantu

pembelajaran bagi ABK.
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